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Abstrak.  
Stunting merupakan gangguan pertumbuhan anak akibat 
kekurangan asupan gizi dalam jangka panjang, yang 
mengakibatkan tinggi badan anak lebih rendah dari standar 
usianya. Permasalahan ini menjadi isu penting karena 
berpengaruh terhadap kualitas generasi masa depan. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan 
dengan tujuan meningkatkan pemberdayaan masyarakat 
melalui pemanfaatan aplikasi INZTING (Ikhtiar MenZerokan 
Stunting) berbasis pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD), guna mendukung pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke-3: Kehidupan Sehat 
dan Sejahtera. Kegiatan ini menyasar dua kelompok utama, 
yaitu 23 ibu yang memiliki anak stunting dan 28 anggota 
kelompok dasawisma. Metode pelaksanaan mencakup edukasi 
interaktif dengan bantuan aplikasi digital. Evaluasi dilakukan 
dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta 
keaktifan peserta selama kegiatan. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan signifikan, di mana pemahaman ibu 
mengenai stunting naik dari 52% menjadi 90%, sedangkan 
pemahaman kelompok dasawisma terkait penggunaan aplikasi 
INZTING meningkat dari 40% menjadi 95%. Materi yang 
berhasil dipahami antara lain pedoman gizi seimbang, tanda 
dan faktor penyebab stunting, serta dampak jangka 
panjangnya. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
potensi lokal melalui pemanfaatan teknologi digital dapat 
memperkuat peran masyarakat dalam upaya pencegahan 
stunting di Kelurahan Pallantikang. 
 
Kata Kunci: Stunting, Pemberdayaan Masyarakat, 
INZTING, ABCD, SDGs 3 
 

Abstract 
Stunting is a growth disorder in children caused by 
prolonged nutritional deficiencies, resulting in a child's 
height being below the standard for their age. This issue is 
of serious concern as it affects the quality of future 
generations. This Community Service Program (PKM) aims 
to empower communities through the utilization of the 
INZTING (Ikhtiar MenZerokan Stunting) application based 
on the Asset Based Community Development (ABCD) 
approach, in support of Sustainable Development Goal 
(SDG) 3: Good Health and Well-being. The program targets 
two main groups: 23 mothers with stunted children and 28 
members of the Dasawisma group. The method of 
implementation includes interactive education utilizing 
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digital applications. Evaluation was conducted by 
comparing pre-test and post-test results, as well as 
participant engagement during the activity. The results 
showed a significant increase in knowledge: mothers’ 
understanding of stunting improved from 52% to 90%, and 
Dasawisma group members’ understanding of the INZTING 
application increased from 40% to 95%. Key materials 
understood include balanced nutrition guidelines, 
characteristics and causes of stunting, and its long-term 
impacts. These findings indicate that a community 
empowerment approach based on local assets and 
supported by digital technology can effectively strengthen 
community involvement in stunting prevention efforts in 
Pallantikang Subdistrict. 
 
Keywords: Stunting, Community Empowerment, INZTING, 
ABCD, SDGs 3 

 

Pendahuluan  
 
Stunting merupakan salah satu 
permasalahan kesehatan masyarakat yang 
masih menjadi tantangan besar di 
Indonesia(Asmawati et al., 2023), termasuk 
di wilayah Kelurahan Pallantikang. Kondisi 
ini ditandai dengan gangguan pertumbuhan 
pada anak akibat kekurangan gizi kronis 
yang berlangsung dalam jangka waktu lama, 
terutama pada masa 1.000 hari pertama 
kehidupan(Mutasa et al., 2022). Anak yang 
mengalami stunting tidak hanya memiliki 
postur tubuh pendek, tetapi juga berisiko 
mengalami keterlambatan perkembangan 
kognitif, penurunan daya tahan tubuh, serta 
produktivitas rendah di masa 
dewasa(Nirmalasari, 2020). Oleh karena itu, 
upaya pencegahan dan penanggulangan 
stunting perlu dilakukan secara sistematis, 
berkelanjutan, dan melibatkan partisipasi 
aktif masyarakat.(Puspitasari et al., 2021) 
 
Sejalan dengan upaya pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 
ke-3 yaitu Kehidupan Sehat dan Sejahtera, 
pendekatan yang melibatkan masyarakat 
secara langsung dalam proses identifikasi 
masalah dan solusi menjadi sangat 
penting(Fajar, 2024). Salah satu strategi 
yang diterapkan dalam program ini adalah 
pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD), yaitu pendekatan 
yang berfokus pada kekuatan, potensi, dan 
aset yang dimiliki oleh masyarakat itu 

sendiri.(Afandi et al., 2024) Pendekatan ini 
memungkinkan masyarakat menjadi subjek 
aktif dalam pembangunan kesehatan, bukan 
hanya sebagai objek penerima 
manfaat.(Irvan Rizki et al., 2023) 
 
Sebagai bentuk inovasi dalam mendukung 
pencegahan stunting, dikembangkan 
sebuah platform digital bernama INZTING 
(Ikhtiar MenZerokan Stunting)(Izzati et al., 
2022). Aplikasi ini berfungsi sebagai alat 
bantu pencatatan, pemantauan, dan 
pendokumentasian data stunting secara 
lebih sistematis dan real time. Melalui 
aplikasi INZTING, Masyarakat khususnya 
ibu yang memiliki anak stunting dan 
kelompok dasawisma diharapkan mampu 
melakukan pemantauan status gizi anak, 
memahami faktor risiko, serta menerapkan 
perilaku hidup sehat berbasis edukasi 
digital.(Setyawan et al., 2024) 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan ibu serta kelompok 
dasawisma dalam mencegah stunting 
melalui pemanfaatan aplikasi INZTING. 
Dengan mengintegrasikan pendekatan 
ABCD, kegiatan ini juga mendorong 
terjadinya kolaborasi antarwarga serta 
penguatan kapasitas lokal untuk mendukung 
pencapaian SDGs 3 di tingkat komunitas. 
Kelurahan Pallantikang dipilih sebagai lokasi 
kegiatan karena prevalensi kasus stunting 
yang masih tergolong tinggi dan perlunya 
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intervensi berbasis teknologi serta 
pemberdayaan masyarakat secara 
menyeluruh.(Takalar, 2010) 
 

Metode  
 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
dilaksanakan dengan pendekatan Asset 
Based Community Development (ABCD) dan 
pemanfaatan aplikasi digital INZTING (Ikhtiar 
MenZerokan Stunting).(Hildayanti & 
Machrizzandi, 2022) Pelaksanaan kegiatan 
terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi pasca 
kegiatan, yang didukung oleh rangkaian 
kunjungan lapangan secara intensif. 
1. Tahapan Persiapan dan Pra-Kegiatan 
Sebagai tahap awal, dilakukan serangkaian 
kunjungan sebanyak 6 kali ke lokasi sasaran 
sebelum pelaksanaan kegiatan utama untuk 
memastikan kesiapan teknis dan sosial. 
Rincian kunjungan pra-kegiatan adalah 
sebagai berikut: 
• Kunjungan 1 (3 Juni 2025): Koordinasi 

awal dengan kelurahan, puskesmas, dan 
tokoh masyarakat mengenai tujuan dan 
rencana kegiatan. 

• Kunjungan 2 (6 Juni 2025): Survei dan 
pemetaan aset komunitas menggunakan 
pendekatan ABCD, termasuk identifikasi 
kelompok ibu dan dasawisma. 

• Kunjungan 3 (10 Juni 2025): Pengumpulan 
data awal dan validasi sasaran penerima 
manfaat (23 ibu dengan anak stunting dan 
28 anggota dasawisma). 

• Kunjungan 4 (17 Juni 2025): Sosialisasi 
program dan pengenalan awal aplikasi 
INZTING kepada calon peserta. 

• Kunjungan 5 (24 Juni 2025): Simulasi 
penggunaan aplikasi INZTING dan 
penguatan pemahaman peserta terhadap 
fungsinya. 

• Kunjungan 6 (10 Juli 2025): Finalisasi 
persiapan teknis kegiatan, termasuk 
logistik, lokasi, dan pembagian peran 
fasilitator. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Utama 
Kegiatan inti dilaksanakan pada tanggal 15 
Juli 2025, melibatkan 23 ibu yang memiliki 
anak stunting dan 28 anggota kelompok 
dasawisma. Kegiatan meliputi edukasi 
tentang stunting dan gizi, pelatihan 
penggunaan aplikasi INZTING, diskusi 

kelompok, dan sesi tanya jawab. Evaluasi 
dilakukan menggunakan pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan peserta. 
3. Tahapan Pendampingan dan Pasca-
Kegiatan 
Pasca kegiatan utama, dilakukan kunjungan 
lapangan sebanyak 3 kali sebagai bentuk 
pendampingan dan evaluasi keberlanjutan 
implementasi aplikasi: 
• Kunjungan 7 (20 Juli 2025): Monitoring 

awal implementasi mandiri penggunaan 
aplikasi oleh peserta. 

• Kunjungan 8 (27 Juli 2025): Evaluasi 
lanjutan dan penguatan materi melalui 
diskusi kelompok dan pendalaman materi 
gizi. 

• Kunjungan 9 (5 Agustus 2025): 
Dokumentasi akhir, wawancara peserta, 
dan pengumpulan data untuk penyusunan 
laporan kegiatan. 

4. Evaluasi Keberhasilan 
Evaluasi keberhasilan program dilakukan 
dengan membandingkan hasil pre-test dan 
post-test, serta mengobservasi partisipasi 
aktif peserta dalam setiap sesi. Keberhasilan 
program juga diukur dari sejauh mana 
peserta dapat mengakses, memahami, dan 
memanfaatkan aplikasi INZTING secara 
mandiri dalam kegiatan monitoring stunting di 
lingkungannya. 
 

Tabel 1. Pre dan Post Test 

Kelompok 
Sasaran 

Jumlah 
Peserta 

Skor 
Rata-
rata 
Pre-
test 
(%) 

Skor 
Rata-
rata 

Post-
test 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

Ibu dengan 
anak 

stunting 

23 
orang 

52% 90% 38% 

Kelompok 
Dasawisma 

28 
orang 

40% 95% 55% 

 
Grafik di bawah ini menunjukkan 
perbandingan skor rata-rata pre-test dan 
post-test pada dua kelompok sasaran, yaitu 
ibu dengan anak stunting dan kelompok 
dasawisma. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang signifikan 
setelah intervensi dilakukan 
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Gambar 1. Perbandingan Skor Pre-Post test 

 

 
Gambar 2. Sambutan ketua Tim pengabmas 

dan kepala Kelurahan Pallantikang 
 

 
Gambar 3. Pelatihan (sosialisasi tentang 
Asset Based Community Development 

(ABCD) dan penggunaan Aplikasi INZTING 
 

 
Gambar 4. Foto Bersama Narasumber 

 
Gambar 5.  Aplikasi IZTING Kelurahan 

Pallantikang Kabupaten Takalar 
 

 
Gambar 6. Kegiatan Workshop oleh 

Kelompok Dasawisma 
 

Hasil dan Pembahasan  
 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
intervensi berbasis edukasi digital dan 
pendekatan ABCD mampu meningkatkan 
pemahaman masyarakat secara signifikan 
dalam upaya pencegahan stunting. 
Pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD) terbukti efektif karena 
berfokus pada pemberdayaan potensi lokal, 
memperkuat partisipasi masyarakat, dan 
menjadikan peserta sebagai subjek aktif 
dalam setiap tahapan kegiatan.(Afandi et 
al., 2024)(Wicaksono & Raul, 2022) 
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Dalam kegiatan ini, peserta menerima 
berbagai materi edukatif yang disampaikan 
oleh narasumber Dr. Hj. Salmah Arafah, 
S.Kep., Ns., M.Kes dengan judul materi 
sosialisasi tentang pendekatan Asset Based 
Community Development (ABCD) dan 
penggunaan aplikasi INZTING sebagai 
media pencatatan dan pemantauan stunting 
berbasis komunitas. Materi ini menekankan 
pentingnya menggali potensi lokal serta 
memanfaatkan teknologi sebagai solusi 
strategis dalam penanggulangan stunting di 
tingkat rumah tangga dan 
masyarakat.(Kania et al., 2025) 
 
Selanjutnya, materi tentang “Optimalisasi 
Peran Keluarga dalam Upaya Pengendalian 
Stunting melalui Pendekatan ABCD 
Berbasis Aplikasi INZTING” disampaikan 
oleh Dr. Risnah, S.Kep., Ns., M.Kes dan 
Harmawati, S.Kep., Ns., M.Kep. Materi ini 
memberikan pemahaman mendalam 
tentang peran keluarga sebagai unit terkecil 
dalam masyarakat yang memiliki peran 
penting dalam memastikan tumbuh 
kembang anak optimal. Peserta diajak untuk 
memahami keterkaitan antara pola asuh, 
asupan gizi, lingkungan, dan pentingnya 
keterlibatan aktif keluarga dalam pencatatan 
tumbuh kembang anak melalui aplikasi 
INZTING.(Oktafiani et al., 2023) 
 
Sebagai bagian dari penguatan kegiatan, 
dilakukan pula forum evaluasi secara 
berkala melalui Focus Group Discussion 
(FGD) yang melibatkan tokoh masyarakat, 
35 kader kesehatan, Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat (LPM), dan 
kelompok dasawisma. Forum ini menjadi 
wadah strategis dalam mengevaluasi 
implementasi program, mengidentifikasi 
kendala, serta menyusun rencana tindak 
lanjut berbasis musyawarah warga. 
 
Materi yang paling mudah dipahami oleh 
peserta selama kegiatan adalah pedoman 
gizi seimbang, tanda dan penyebab 
stunting, serta dampak jangka panjang dari 
stunting terhadap tumbuh kembang anak. 
Sementara itu, beberapa peserta 
memerlukan pendampingan tambahan 
untuk memahami fitur teknis dari aplikasi 
INZTING, terutama peserta yang belum 

terbiasa menggunakan perangkat digital. 
 
Secara keseluruhan, kegiatan ini 
membuktikan bahwa kombinasi antara 
edukasi kesehatan, pelibatan keluarga, 
digitalisasi pencatatan, dan pemberdayaan 
komunitas berbasis pendekatan ABCD 
merupakan strategi yang komprehensif dan 
efektif dalam mendorong penurunan angka 
stunting di Kelurahan Pallantikang secara 
berkelanjutan. 
 

 
Gambar 7. Foto Bersama Kelompok 
Dasawisma Kelurahan Pallantikang 

 

 
Gambar 8. Foto Bersama ibu yang memiliki 

anak stunting 
 

Kesimpulan 
 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi 
pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD) dan penggunaan 
aplikasi INZTING efektif meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam pencegahan 
stunting. Partisipasi aktif masyarakat, 
pelibatan tokoh lokal, dan edukasi 
berkelanjutan menjadi faktor kunci 
keberhasilan. Kegiatan ini mendukung 
pencapaian SDGs poin 3: Sehat dan 
Sejahtera dan dapat direplikasi di wilayah lain 
dengan permasalahan serupa. 
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